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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
berkat dan kasihNya sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana
mestinya.

Adapun skripsi ini berjudul “ANALISIS PENINGKATAN PENDAPATAN
ASLI DAERAH MELALUI KONTRIBUSI PAJAK DAN RETRIBUSI
DAERAH KOTA PALEMBANG”. Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab,
terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Gambaran Umum
Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang, Bab IV Analisa dan Pembahasan, dan
BabV Kesimpulan dan Saran.
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pengelolaan pajak dan retribusi daerah, dan data sekunder meliputi hasil observasi
langsung yang berasal dari studi literatur dan hasil wawancara dengan pihak Dinas
Pendapatan Daerah Kota Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan selama tahun 2004-2008, kontribusi pajak dan
retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang cukup besar. Hal
ini dikarenakan perbandingan jumlah realisasi pajak dan retribusi daerah tiap tahun
jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah PAD tiap tahunnya. Berdasarkan
standarisasi Departemen Dalam Negeri, pengelolaan pemungutan pajak dan retribusi
daerah Kota Palembang menunjukan kinerja yang tergolong efektif.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan, baik dalam
penyajian, penganalisaan, maupun dalam penggunaan bahasanya. Untuk itu penulis
akan menyambut baik segala kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua
pihak guna penyempurnaan skripsi ini di masa mendatang.
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Analisa Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Melalui Kontribusi Pajak dan
Retribusi Daerah Kota Palembang

ABSTRAKSI

Skripsi ini pada dasarnya bertujuan untuk 1) menilai efektivitas pengelolaan
pajak dan retribusi daerah Kota Palembang dan untuk menghitung besarnya
kontribusi pajak retribusi daerah terhadap PAD Kota Palembang dan 2)
mengetahui tingkat pencapaian target dibandingkan dengan realisasi penerimaan
pajak dan retribusi daerah dan faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target.

Tempat penelitian yang dilakukan di Dinas Pendapatan Daerah Kota
Palembang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh data yang memberikan gambaran yang jelas tentang situasi
yang terjadi pada tempat unit penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan
adalah metode analisis kuantitatif.

Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat efektivitas dan laju pertumbuhan
pajak dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah kota Palembang dari
tahun 2004-2008 mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Kontribusi pajak dan
retribusi daerah sangat mempengaruhi laju pertumbuhan PAD Kota Palembang
tiap tahunnya. Dalam hal meningkatkan penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah,
Pemerintah Kota Palembang akan menggali terus potensi penerimaan pajak dan
retribusi daerah dan menghapus yang tidak berpotensi. Hal ini disebabkan karena
mekanisme penetapan target pendapatan pajak dan retribusi daerah di
Pemérintahan Kota Palembang didasarkan pada kenaikan/penurunan yang
berdasarkan persentase tertentu pada setiap tahun anggaran. Penetapan target
penerimaan untuk pajak dan retribusi daerah belum mempertimbangkan potensi
penerimaan pajak dan retribusi daerah yang sebenarnya dan belum berdasarkan
kondisi riil di Kota Palembang..

Keywords: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli Daerah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu negara yang merdeka dan berdaulat memiliki kewenangan yang penuh
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakatnya. Termasuk kewenangan suatu
negara adalah menentukan kebijaksanaan di bidang perpajakan. Pajak dan retribusi
merupakan fenomena menarik dalam kehidupan masyarakat dan negara. Melalui
sarana pajak dan retribusi, maka sebagian harta kekayaan masyarakat akan mengalir
kepada negara berdasarkan sistem dan mekanisme yang telah ditetapkan. Pada
dasarnya masyarakat tidak memperoleh balas jasa secara langsung dari negara
mengenai pembayaran pajak, akan tetapi masyarakat dapat menerima balas jasa
langsung dari retribusi.

Ditinjau dari sistem keuangan negara, pajak dan retribusi mempunyai peranan
dan sekaligus merupakan unsur yang penting sebagai pemasok dana bagi anggaran
negara. Penerimaan pajak memberikan kontribusi yang cukup signifikan, yaitu
hampir 70% terhadap anggaran pendapatan belanja negara. Wewenang mengenakan
pajak dan retribusi atas penduduk setempat untuk membiayai layanan tehadap
masyarakat merupakan unsur yang penting dalam setiap sistem pemerintahan
nasional dan daerah. Peranan pemerintah dari sektor pajak dan retribusi dituntut lebih

besar untuk menopang pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional dan

daerah.



Pembiayaan pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas pembangunan dan
pemerintahan senantiasa memerlukan sumber penerimaan yang dapat diandalkan.
Kebutuhan ini semakin dirasakan oleh daerah terutama sejak diberlakukannya
otonomi daerah di Indonesia pada tanggal 1 Januari 2001 yang menuntut suatu
pembangunan daerah secara terus-menerus dan berkesinambungan. Dengan adanya
otonomi daerah dipacu untuk dapat berkreasi mencari sumber penerimaan daerah
yang dapat mendukung pembiayaan pengeluaran daerah.

Dalam era reformasi saat ini memberikan peluang bagi perubahan paradigma
pembangunan nasional dan paradigma pertumbuhan menuju paradigma pemerataan
pembangunan secara adil dan berimbang. Perubahan paradigma ini diwujudkan
dengan adanya kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang (UU) No. 32 Tahun
2004 tentang pemerintahan daerah yang merupakan revisi dari UU No 22 Tahun 1999
dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah yang merupakan revisi dari UU No 25 Tahun 1999.

Masalah yang terjadi di beberapa provinsi, masih banyak pemerintah daerah
yang belum mampu untuk melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan otonomi daerah (Imelda, 2006:1). Hal ini disebabkan karena pelaksanaan
otonomi daerah membutuhkan biaya yang cukup besar untuk mengatur dan mengurus
rumah tangga di daerah, dan mengelola keuangan daerah sesuai dengan potensi dan
sumber daya yang ada di daerah tersebut.

Fenomena tersebut juga didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan
oleh LPEM-UI yang bekerjasama dengan Clean Urban Project, RTI (Sidik, 2002: 7),

bahwa banyak permasalahan yang terjadi di daerah berkaitan dengan penggaliz




peningkatan Pendapatan Asli Dacrah (PAD). Masalah tersebut terutama discbabkan
oleh rendahnya basis pajak dan retribusi daerah, perannya yang tergolong kecil dalam
total penerimaan daerah, kemampuan administrasi pemungutan di daerah yang masih
rendah, dan kemampuan perencanaan dan pengawasan keuangan yang lemah.

Beranjak dari kenyataan di atas, maka untuk dapat melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah serta untuk memperlancar
penyelenggaraan pemerintah daerah, maka perlu ditingkatkan kemandirian keuangan
pemerintah daerah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membiayai pembangunan
di daerah dalam rangka mengatur dan mengurus rumah tangga daerah adalah dengan
meningkatkan sumber-sumber yang memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah.

Sumber-sumber penerimaan Daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah
menurut Pasal 157 UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, terdiri atas:

a. Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disebut PAD terdiri dari: hasil
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah.

b. Dana Perimbangan, dan

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Dari ketiga sumber penerimaan daerah di atas, PAD sendiri dituntut dan
diupayakan agar selalu meningkat karena PAD merupakan penerimaan daerah yang
berasal dari sumber ekonomi asli daerah. PAD itu sendiri digunakan sebagai sumber
pembiayaan penyelenggaraan pemerintah dan pembiayaan pembangunan di daerah,
sedangkan sumber-sumber yang lain hanya sebagai pelengkap. Jumlah dan kenaikan
kontribusi PAD akan sangat berperan dalam rencana kemandirian pemerintah daerah.

Dengan demikian, setiap daerah sudah seharusnya meningkatkan PAD secara efisien

dan efektif di daerahnya agar dapat memiliki keuangan yang memadai sebagai dana



penyelenggara otonomi daerah. Selain itu pemerintah daerah dituntut untuk
mengusahakan sumber dana dari potensi-potensi yang ada di daerahnya.

Salah satu usaha mendasar di bidang keuangan daerah adalah upaya
meningkatkan penerimaan pajak dan retribusi daerah disamping PAD lainnya.
Pelaksanaan upaya ini difokuskan pada pendayagunaan sumber-sumber pajak,
retribusi dan aparatur pelaksana, penyempurnaan peraturan atau ketentuan serta
administrasi dan sarana penunjang.

Permasalahan yang selama ini sering menjadi penghambat dalam penggalian
pajak daerah dan retribusi daerah adalah berkaitan dengan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan kemampuan manajerial dalam mengelola pajak dan retribusi
daerah (Pontjowinoto, 1991: 33). Hal ini akan berdampak pada ketidakoptimalan
pengelolaan pajak dan retribusi daerah. Di sisi lain, pemberlakuan kebijakan otonomi
daerah telah menuntut pemerintah daerah untuk mampu mendanai aktivitas
pemerintahan dan pembangunan dengan kemampuan sendiri. Artinya, daerah tidak
lagi terlalu menggantungkan diri pada dana atau subsidi yang berasal dari pemerintah
pusat, yang jumlahnya sangat terbatas bagi beberapa daerah.

Berkaitan dengan hal tersebut maka pemerintah daerah dituntut untuk mampu
mengelola sumber-sumber pendapatan secara efisien dan efektif. Dalam kaitan ini,
kemampuan manajerial mulai dari perencanaan, pengimplementasian, hingga
pengawasan terhadap pajak dan retribusi telah menjadi faktor yang krusial dalam
mendukung upaya peningkatan kemampuan daerah.

Berdasarkan UU Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak dan Retibusi Daerah

serta yang ditindaklanjuti peraturan pelaksanaannya dengan Peraturan Pemerintah



(PP) Nomor 65 'I'ahun 2001 tentang Pajak Dacrah dan PP Nomor 66 Tahun 2001
tentang Retribusi Daerah, pajak yang diserahkan kepada provinsi sebanyak empat
jenis obyek pajak dan kepada kabupaten/kota scbanyak tujuh jenis obyck pajak, di
samping itu kabupaten/kota juga diberikan kewenangan untuk mengelola 25 jenis
retribusi.

Dinas Pendapatan Daecrah Kota Palembang merupakan salah satu instansi
pemerintah yang menangani_urusan pendapatan daerah antara lain pajak daerah,
retribusi, dan lain-lain pendapatan dacrah. Hasil penerimaan tersebut akan digunakan
untuk kepentingan pengeluaran  umum  pemerintah  dacrah dan juga dapat
dipergunakan untuk membiayai pembangunan daerah sesuai undang-undang dan
pcraturan dacrah yang berlaku.

Pemerintahan Koia Palembang dituniut uniuk mengembangkan dacrainya
melalui peningkatan dan penggalian sumber-sumber penerimaan atau sumber-sumber
dana yang potensial yang berasal dari kota Palembang itu sendiri. Di dalam
menjalankan pemerintahan dacrab dan untuk membiayai anggaran belanja dacrahnya,
pemerintah Kota Palembang berusaha meningkatkan penerimaan Pendapatan asli
Dacrah dengan melakukan pungutan pajak dacrah dan retribusi daerah.

Berdasarkan uraian di atas. maka penulis tertank untuk menuoulis skripst ini

dengan judul “ ANALISIS PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAFRAL]

MELALUD KONSRIBUST PAJAK DAN RUTRIBUS! DALRAN

S Y

¥

LOTA

PALEMBANG”.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

yang akan dibahas dan ditcliti dapat dirumuskan scbagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan pajak dan retribusi daerah Kota
Palembang Tahun 2004-2008 dan seberapa besar kontribusi pajak dan
retribusi daerah terhadap PAD Kota Palembang T'ahun 2004-2008?
Bagaimana realisasi penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah Kota
Palembang?

Faktor-faktor apa saja yang menycbabkan tidak tercapainya target
penerimaan pajak dan retribusi daerah dan usaha untuk meningkatkan
penerimaan  pajak dan retribusi  dacrah tcrhadap PAD pada Dinas

Pendapatan Daerah Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Untuk menilai efektivitas pengelolaan pajak dan retribusi dacrah Kota
Palembang dan untuk menghitung besarnya kontribusi pajak retribusi
dacrah terhadap PAD Kota Palembang.

Untuk mengetahui tingkat pencapaian target dibandingkan dengan realisasi
penerimaan pajak dan retribusi daerah dan faktor-faktor penyebab tidak

lercapainya target.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas
Pendapatan Daerah Kota Palembang dalam menetapkan penerimaan pajak
dan rctribusi daerah sebagai Pendapatan Asli Daerah.

2. Sebagai tambahan wawasan, pengalaman, dan iimu pengetahuan bagi
penulis terutama yang berkaitan dengan pengelolaan pajak dan retribusi

daerah dan PAD.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

[¥5)

membutuhkan sebagai referensi dan sebagainya, khususnya pemerintahan

Kota Palembang.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
penclitian deskriptif.

Menurut Nazir (1999: 63), bahwa pengertian metode deskriptif adalah “suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Dalam metode deskriptif akan dilakukan pengumpulan data dan penyusunan
data, analisis data, interpretasi arti data yang telah dikumpulkan antar variabel yang

diteliti. Sumber data yang digunakan vaitu menggunakan data primer yaitu data-data




mengenai  pengelolaan pajak daerah dan retribusi dacrah serta data-data yang
berhubungan dengan pengaruh pajak dan retribusi daerah terhadap PAD di Kota

Palembang.

1.5.2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Dinas Pendapatan Daerah Kota
Palembang Provinsi Sumatera Bagian Selatan yang merupakan Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang bertugas mengelola dan memungut berbagai macam pajak
dan retribusi daerah. Penelitian ini akan dilakukan dari bulan Januari sampai bulan

Maret 2009.

1.5.3. Variabel Penclitian

Dari uraian kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka bentuk
operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah  sebagai
berikut:
. Efektivitas Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah

Pajak adalah gejala masyarakat, artinya pajak hanya ada di dalam masyarakat.
Penghasilan negara adalah berasal dari rakyatnya melalui pungutaan pajak, dan/atau
dari hasil kckayaan alam (natural resources) yang ada di dalam negara itu sendiri.
Pungutan pajak mengurangi penghasilan/kekayaan inividu tetapi sebaliknya
merupakan penghasilan masyarakat yang kemudian dikembalikan lagi kepada

masyarakat melalui  pengeluaran-pengeluaran rutin dan pengeluaran-pengeluaran



pembangunan yang bermanfaat bagi rakyat, baik yang membayar pajak dan retribusi
maupun yang tidak.

Pengembangan potensi kemandirian daerah melalui PAD dapat tercermin dari
kemampuan pengembangan potensi dan peran serta masyarakat melalui pajak dan
retribusi. Defenisi pajak secara umum adalah: “iuran rakyat kepada negara yang dapat
dipaksakan, dengan tidak mendapat jasa timbal yang langsung dapat ditunjuk dan
gunanya untuk membiayai pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara”
(Soelarno, 1999: 62).

Menurut pasal 1 angka (6) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 Tentang Pajak dan Retribusi
Daerah, yang dimaksud dengan Pajak Daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh
orang pribadi atau badan kepada dacrah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang
dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan
pembangunan daerah.

Apabila konsep efeklivitas dikaitkan dengan efeklivitas pemungut pajak dan
retribusi daerah, maka efektivitas yang dimaksudkan adalah seberapa besar realisasi
pencrimaan pajak dan retribusi dacrah berhasil mencapai target atau potensi yang
scharusnya dicapai pada suatu periode tertentu. Kebceradaan pajak dan retribusi
daerah harus ditentukan target yang dapat diperolehnya setiap tahun, dan
ketercapaiannya dapat dilihat dalam realisasi yang diperolch setiap tahun dari pajak
dan retribusi dacrah terscbut. Dengan demikian untuk menghitung cfektivitas

pemungutan retribusi pasar dapat digunakan rumus sebagai berikut:
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Realisasi Penerimaan PD
fificiiitas Pejulk Doy (P13} = oot < SIREIBN 2 1oy
Target PD

lisasi Penerimaan RD
EfSkdiviias Reiifbusi Dacrab (RD) = - 2isost eerimaan B .conee
Target RD

(Sidik, 1996)

Dalam penelitian ini akan dibahas megenai perubahan tingkat kontribusi pajak
dan retribusi daerah yang dihubungkan dengan besarnya PAD. Efektivitas menurut
Emerson (Handayaningrat, 1992: 16) adalah pengukuran dalam arti tercapaianya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi, efektivitas dapat diukur
dengan perhitungan persentase.

2.  Pendapatan Asli Daerah

Otonomi daerah merupakan langkah yang strategis bangsa Indonesia untuk
menyongsong era globalisasi. Pemberian otonomi daerah diharapkan dapat
memberikan keleluasaan kepada daerah dalam pembangunan daerah melalui usaha-
usaha yang sejauh mungkin mampu meningkatkan partisipasi aktif masyarakat.

Salah satu misi utama sehubungan dengan pelaksanaan otonomi daerah dan
desentralisasi tersebut (Mardiasmo, 2004: 99) yaitu: "menciptakan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan sumber daya daerah”. Sejalan dengan hal di atas, maka salah
satu tugas pokok pemerintah adalah mengelola dan menggali sumber-sumber daya
daerah secara efektif dan efisien.

Pemerintah daerah merupakan pihak yang paling berwenang dalam mengatur

daerahnya. Untuk melaksanakan otonomi daerah, pemerintah daerah harus dapat cepat




mengidentifikasi sektor-sektor potensial sebagai motor penggerak pembangunan
daerah, terutama melalui upaya pengembangan potensi PAD.
Dengan demikian untuk menghitung kontribusi pajak dan retribusi daerah

terhadap PAD dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ Realisasi Pajak Daerah x100%

Realisasi PAD

) Realisasi Retribusi Daerah % 100%

Realisasi PAD
(Sidik, 1996)

1.5.4. Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Data

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi laporan
perhitungan pajak dan retribusi daerah tahun anggaran 2002-2007, laporan
perhitungan PAD, laporan keuangan pengelolaan pajak dan retribusi daerah dan
dokumen sistem pengelolaan pajak dan retribusi daerah. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi hasil observasi langsung, data-data yang berhubungan dengan
penelitian ini yang berasal dari studi literatur, dan hasil wawancara dengan pihak
Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang.
2. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Observasi, yaitu kegiatan peninjauan dan pengamatan langsung terhadap
kegiatan organisasi yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti.

b. Wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab langsung dengan pihak organisasi
atau petugas yang bersangkutan yang dianggap perlu mengenai efektivitas
pemungutan retribusi pasar dalam mendukung peningkatan penerimaan
PAD secara optimal. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara tak tersruktur (wawancara langsung).

c. Studi Dokumentasi, studi ini digunakan untuk mencari data mengenai
variabel-variabel berupa catatan-catatan, laporan-laporan, dan dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang.

d. Studi Literatur (kepustakaan), studi digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengumpulkan informasi dari buku-buku, jurnal, makalah
atau media cetak lainnya yang berhubungan dengan teori-teori tentang

masalah yang akan diteliti.

1.5.5. Metode Analisis Data

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian
deskriptif-analitik, maka untuk menganalisis data yang telah terkumpul diolah dengan
menghitung data-data yang berbentuk kuantitatif (angka-angka) dan dinyatakan
dengan mengimpretasikan hasil data perhitungan tersebut serta menyertai dan
melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif untuk
memecahkan masalah yang diteliti yang akhirya akan mengambil dan menarik

kesimpulan dari pengolahan data tersebut.
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Selanjutnya untuk mengetahui tentang analisis pengelolaan pajak dan retribusi

daerah, peneliti melakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Membuat gambaran umum sistem pengelolaan pajak dan retribusi daerah Kota
Palembang.

Membuat tabel penerimaan pajak dan retribusi daerah dan penerimaan PAD
Kota Palembang.

Menyusun tabel analisis efektivitas PAD

Untuk menghitung efektivitas PAD, maka rumus yang digunakan adalah:

Realisasi PAD

1v1 = b4 ]00 ty
Efektivitas PAD Target PAD o

Menyusun tabel analisis efektivitas pajak dan retribusi daerah

Untuk menghitung efektivitas pajak dan retribusi daerah, maka rumus yang

digunakan adalah:

3;

Realisasi Penerimaan PD

Efektivitas Pajak Daerah (PD) = x100%
ektivitas Paj aerah (PD) Target PD ()
Efektivitas Retribusi Daerah (RD) = Seaiast Ponerimaag R x100%

Target RD

Menyusun tabel kontribusi pajak dan retribusi daerah terhadap PAD

Klasifikasi kriteria kontribusi penerimaan pajak dan retribusi terhadap PAD

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi Pajak Daerah

Kontribusi Pajak Daerah terhadap PAD = x100%

Realisasi PAD

Realisasi Retribusi Daerah

Kontribusi Retribusi Daerah terhadap PAD = x100%

Realisasi PAD
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Setelah diketahui hasil dari masing-masing rasio yang diteliti, diharapkan akan
diperoleh informasi kapan dan berapa besar kontribusi pajak dan retribusi dacrah
yang tertinggi dan terendah terhadap PAD.

6. Menganalisa tingkat realisasi masing-masing komponen yang mendukung
penerimaan pajak dan retribusi daerah Kota Palembang.

Analisa ini dilakukan dengan membandingkan realisasi penerimaan setiap
komponen pajak dan retribusi daerah terhadap target yang telah ditentukan. Selain itu
untuk membandingkan komponen atau jenis pajak dan retribusi daerah yang mana
yang memiliki pengaruh yang signifikan dalam memberikan kontriibusi terhadap
penerimaan pajak dan retribusi daerah Kota Palembang. Hal ini dapat dianalisa
dengan rumus:

Persentase realisasi penerimaan tiap jenis pajak daerah (Rp) =

Total realisasi Penerimaan tiap jenis pajak daerah %x100%

Total target penerimaan tiap jenis pajak daerah
Persentase realisasi penerimaan tiap jenis retribusi daerah (Rp) =

Total realisasi Penerimaan tiap jenis retribusi
otal realisasi Penerimaan tiap jenis retribusi daerah x100%

Total target penerimaan tiap jenis retribusi daerah
7.  Faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan pajak dan
retribusi daerah tahun 2007-2008 dan usaha untuk menanggulanginya.
Kendala yang dihadapi oleh Dinas Pendapataan Daerah Kota Palembang
sebagai instansi pemerintah daerah yaitu dalam hal memungut pajak dan retribusi
daerah yang disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

membayar pajak dan retribusi daerah.



Usaha yang dilakukan Dinas Pendapatan Dacrah Kota Palembang yaitu dengan
meningkatkan sistem pengolaan data secara terkomputerisasi, menggali potensi
Pendapatan Daerah, meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan
memberikan penyuluhan kepada masyarakat akan pentingnya kesadaran untuk

membayar pajak dan retribusi daerah.
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